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ABSTRACT

VHS was closed as a result of the COVID-19 pandemic. Online learning is an approach that must be applied
to these conditions. Various challenges and obstacles in online learning affect learning outcomes. The findings
when evaluating online learning at the beginning of the period were the decrease in learning participation and
the percentage of completeness the minimum criteria of mastery learning were the findings obtained. This article
describes how to increase participation and the percentage of the minimum criteria in online learning through the
use of WhatsApp Group (WAG) and Google Classroom (GC). The stages of Classroom Action Research (CAR)
are planning, action, observation and reflection. Group Investigation is a learning model used in research. The
results show that: (1) the application of Gl can increase learning participation through the optimization of the
WAG as a discussion forum (topic identification, task planning, and investigation steps) and video collection
(reports and presentations) at an agreed time; (2) the application of Gl increases the percentage of students who
complete the KKM through discussion, investigation and presentation steps using WAG as a communication
medium. The dedication and proactive role of the teacher plays an important role in optimizing WA in learning.
The best learning technologies are those that suit learning needs based on the characteristics of students,
technology infrastructure and the learning environment. Management of change is needed to improve learning
technology literacy for the education community.
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ABSTRAK

Penutupan SMK merupakan dampak dari adanya pandemi COVID-19. Pembelajaran daring menjadi
pendekatan yang harus diterapkan pada kondisi tersebut. Berbagai tantangan dan kendala pembelajaran daring
mempengaruhi capaian pembelajaran. Temuan saat evaluasi pembelajaran daring di awal periode adalah
menurunnya partisipasi belajar dan prosentase ketuntasan KKM peserta didik menjadi temuan yang diperoleh.
Artikel ini memaparkan mengenai cara meningkatkan partisipasi dan prosentase ketuntasan tersebut pada
pembelajaran daring melalui pemanfaatan WhatsApp Group (WAG) dan Google Classroom (GC). Tahapan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Group Investigation
menjadi model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
penerapan Gl dapat meningkatkan partisipasi belajar melalui optimalisasi WAG sebagai forum diskusi (langkah
identifikasi topik, perencanaan tugas, dan investigasi) dan pengumpulan video (laporan dan presentasi) pada waktu
yang disepakati; (2) penerapan Gl meningkatkan prosentase peserta didik yang tuntas KKM melalui langkah
langkah diskusi, investigasi dan presentasi menggunakan WAG sebagai media komunikasi. Dedikasi dan peran
proaktif pengajar memegang peranan penting dalam pengoptimalan WA pada pembelajaran. Teknologi
pembelajaran terbaik adalah yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik,
infrastruktur teknologi dan lingkungan pembelajaran. Manajemen perubahan diperlukan untuk meningkatkan
literasi teknologi pembelajaran bagi sivitas pendidikan.

Kata kunci: PTK, Pembelajaran Daring, Partisipasi, Group Investigation, WhatsApps Group

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menuntut pembelajaran
dapat menerapkan perilaku untuk menjaga jarak
dan menghindari kerumunan, sehingga dapat
mengurangi  potensi  penyebaran Covid-19.
Menanggapi hal tersebut, 107 negara telah
menerapkan penutupan sekolah pada 18 Maret

2020 [1]. Pendekatan yang digunakan adalah
Pendidikan Jarak Jauh (PJJ). PJJ adalah
pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari
pendidik dan pembelajarannya menggunakan
berbagai sumber belajar melalui penerapan
prinsip-prinsip teknologi pembelajaran [2]. PJJ
membutuhkan komponen-komponen seperti
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media belajar, kelas virtual atau daring, guru dan
peserta didik yang tidak berada dalam satu
tempat yang sama. Istilah lain terkait PJJ adalah
pembelajaran  dalam  jaringan  (daring).
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang
menggunakan  jaringan internet  dengan
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran [3].

SMK adalah sekolah menengah yang
mempersiapkan peserta didik untuk siap kerja di
bidang  tertentu  dengan = memperdalam
keterampilan peserta didik. Muatan kurikulum
kompetensi keahlian Teknik Audio Video
(TAV) didominasi olen mata pelajaran terkait
keahlian (C) [4]. Teknis pembelajarannya
berkaitan erat dengan lingkungan pembelajaran
praktik. Pembelajaran daring membatasi akses
peserta didik menggunakan alat bahan dan
tempat praktik di sekolah. Sejalan dengan
Onyema et al, bahwa gangguan belajar dan
kesulitas akses ke fasilitas pendidikan
merupakan beberapa dampak Covid-19 [5].
Tantangan pembelajaran daring SMK adalah
mempertahankan  penguasaan pembelajaran
yang bersifat keterampilan atau hands on.

Komunikasi menjadi kunci utama interaksi
sosial pengajar dan peserta didik di kelas.
Komunikasi pada pembelajaran berpengaruh
pada pemahaman peserta didik [6] dan
keberhasilan pembelajaran [7]. Pengajar harus
menentukan strategi atau teknik yang tepat agar
komunikasi di kelas daring terjalin dengan baik.
Dampak dari penutupan sekolah selama pandemi
covid-19 adalah penggunaan teknologi pada
pembelajaran daring [5]. Pengajar
mengupayakan komunikasi melalui penggunaan
teknologi. Implementasi pembelajaran daring
TAV di SMK N 1 Saptosari menggunakan
Google Formulir (GF) untuk penugasan dan
Whatsapp Group (WAG) untuk berkoordinasi.

Penggunaan teknologi pada pembelajaran
daring TAV SMK N 1 Saptosari di awal periode
menunjukkan rendahnya partisipasi dan hasil
belajar kurang optimal. Kontribusi peserta didik
dalam  mencapai  tujuan  pembelajaran
menunjukkan partisipasi peserta didik [8].

Jumlah pertanyaan dan tanggapan peserta didik
pada pembelajaran daring TAV jauh lebih
sedikit dari pembelajaran tatap muka langsung.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman
belajar [9]. Hasil belajar mempunyai dua
indikator keberhasilan yaitu daya serap tinggi
dan tercapainya indikator tujuan pembelajaran
baik perorangan maupun kelompok [10]. Proyek
menjadi salah satu capaian hasil belajar aspek
keterampilan. Pada pembelajaran daring,
peserta didik mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan proyek. Tugas proyek dikumpul
melebihi batas waktu dan prosentasi peserta
didik yang tuntas KKM rendah. PJJ di SMK
menunjukkan bahwa pembelajaran daring tidak
lebih menarik dari pembelajaran biasa [11].
Strategi menarik pada pembelajaran daring perlu
diupayakan  pengajar untuk  mendorong
partisipasi dan hasil belajar.

Contoh dari Learning Management System
(LMS) misalnya Google Classroom (GC) dan
Moodle. Meskipun moodle memiliki fitur yang
lebih lengkap dari GC, tetapi memerlukan
bantuan admin untuk persiapan penggunaannya.
GC lebih sederhana dan dapat dikelola langsung
oleh pengajar sendiri. GC merupakan aplikasi
gratis kelas daring untuk  mengelola
pembelajaran, mengukur capaian belajar dan
umpan balik, media komunikasi dan memiliki
perlindungan data [12]. WhatsApp (WA)
merupakan aplikasi pesan berbasis ponsel pintar
dan web untuk bertukar informasi dengan
berbagai media (teks, gambar, video, dan audio)
[13]. WA merupakan aplikasi perpesanan yang
paling banyak memiliki pengguna aktif didunia
[14]. WA menjadi aplikasi perpesanan yang
paling banyak digunakan di Indonesia [15].
Peserta didik telah terbiasa menggunakan WA.
Hal tersebut dapat menghindari kesulitan teknis
pengoperasian pembelajaran daring [16]. WAG
merupakan fitur pada WA untuk membuat grup.

Beberapa penelitian terdahulu terkait GC
dalam  pembelajaran  diantaranya adalah
penerimaan peserta didik terhadap GC [17],
[18], peran GC pada pembelajaran [19],
efektifitas GC dikelas [20]. [21], perbandingan
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GC dengan Moodle dan Edmodo [22], dan GC
sebagai media pembelajaran [23]. Penelitian
terdahulu terkait WAG, diantaranya adalah
persepsi peserta didik terhadap WA [24],
peningkatan kemampuan menulis melalui
diskusi di WAG [25], [26], WAG untuk
meningkatkan interaksi [27], serta dampak dan
pendapat peserta didik mengenai penggunaan
WAG [28]. Pada penelitian ini GC dan WAG
menjadi media pada pembelajaran daring untuk
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar.
Model kooperatif merupakan alternatif
untuk membantu peserta didik berpartisipasi
aktif dan meningkatkan hasil belajar. Model
tersebut menekankan diskusi dan kerjasama [29]
serta mengembangkan keterampilan belajar
tingkat tinggi [30]. Group Investigation (GlI)
merupakan model kooperatif yang memiliki
karakteristik spesialisasi tugas [29], sehingga
cocok untuk pembelajaran praktikum di SMK.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di SMK terkait penerapan Gl pada
pembelajaran praktik [31]. Gl merupakan
pembelajaran  kooperatif ~ inkuiri  yang
mendorong kerjasama melakukan penyelidikan
secara sistematis dan melakukan presentasi.
Penelitian terkait penggunaan WA pada model
Gl menunjukkan bahwa prestasi belajar lebih
baik daripada kelas kontrol [32]. Artikel ini
membahas penerapan Gl pada pembelajaran
daring mata pelajaran kompetensi keahlian
memanfaatkan WAG dan GC untuk
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar
peserta didik. Capaian hasil belajar khususnya
aspek keterampilan melalui penilaian proyek.

METODE

Penelitian ini  merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan untuk
memecahkan masalah partisipasi belajar kurang
aktif dan hasil belajar peserta didik yang rendah
selama masa Pandemi Covid-19. Peserta didik
yang diteliti adalah 34 peserta didik kelas XI
TAV A. Penelitian deskriptif ini memaparkan
strategi teknis dan hasil penerapan model
pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi
dan hasil belajar peserta didik. Pengajar sebagai

peneliti melakukan semua tahapan PTK.
Pengajar berkolaborasi dengan dosen prodi
Pendidikan Teknik Elektronika melakukan
perencanaan dan refleksi. Hal tersebut sejalan
dengan Kemmis et al bahwa pelaksanaan PTK
seringkali berkolaborasi dengan mitra akademis
untuk memberi masukan cara peningkatan
praktik pelaksanaan pengajaran yang dilakukan
oleh pengajar [33]. Tahapan penelitian tersaji
pada Gambar 1.

Studi pendahuluan

Perencanaan

Tindakan dan

i observasi |
i Refleksi l:> Berhasil? Yalﬁ i

Tidak
SIKLUS ke-2 Perencanaan ?
ulang

i Tindakan d_an i
: observasi ? :
i @I Ya Berhasil? <:| Refleksi i

____________________________________

Tidak
E@ Perencanaan ulang, S'KLUSke-n
! Tindakan dst. !

____________________________________

Gambar 1. Tahapan penelitian adaptasi dari Kemmis
et al. [33]

Tahapan penelitian pada Gambar 1 terdiri
atas studi pendahuluan dan PTK. Studi
pendahuluan yang dilakukan bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan dan menentukan
strategi pembelajaran yang tepat untuk
memecahkan permasalahan pembelajaran. Studi
dilakukan dengan mendistribusikan pertanyaan
melalui Google Form. 66% peserta didik
berpartisipasi  dalam  pengisian  tersebut.
Ringkasan hasil studi pendahuluan tersaji pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Ringkasan hasil studi pendahuluan

Ringkasan Tanggapan

Tekno- (1) tidak semua peserta didik memiliki

logi komputer; (2) kesulitan mendapatkan sinyal
jaringan bagus; (3) keterbatasan kuota
internet; (4) semua peserta didik dapat
mengakses WA; (5) kesulitan mengirim
video melalui GF; (6) kurangnya dukungan
teknis, sehingga peserta didik gagap di awal
pengoperasian GF

Pembe- (1) jarang berpendapat di dalam forum

lajaran  WAG; (2) kurang berani menanyakan
kesulitan pembelajaran, misalnya dalam
penyelesaian proyek karena keterbatasan
alat dan bahan praktik atau ketidakpahaman
materi pada modul yang diberikan; (3)
kesulitan mendapatkan informasi terkait
proyek dan bahan materi, sehingga peserta
didik cenderung memilih pasif dengan
belajar materi hanya dari guru; (4) susah
memahami materi; (5) kesulitan mengakses
alat dan bahan praktik; dan (6) mengerjakan
tugas seadanya sehingga nilai kurang dari
KKM

Hasil temuan secara umum adalah terdapat
ketidaknyamanan penggunaan teknologi oleh
peserta didik dan kesulitan berpartisipasi secara
aktif dalam pembelajaran daring. Hasil terkait
teknologi pada Tabel 1 sejalan dengan Almaiah
et al. bahwa teknis sistem pembelajaran daring
dan dukungan keuangan dapat menghambat
pembelajaran daring [16]. Hasil evaluasi terkait
pembelajaran, secara umum menunjukkan
bahwa menurunnya nilai proyek dikarenakan
kurangnya partisipasi aktif peserta didik.
Partisipasi belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar [34]. Partisipasi peserta didik dalam
proses  pembelajaran  dipengaruhi  oleh
komunikasi di kelas [35].

Selama periode awal pandemi (Maret s.d.
April), pengajar menggunakan GF dan WAG.
Jumlah kelas yang diampu banyak dengan mata
pelajaran yang berbeda mengakibatkan pengajar
kurang teliti mengidentifikasi kehadiran dan
pengumpulan tugas peserta didik. Diperlukan
aplikasi  manajemen  pembelajaran  yang
mendukung  efektifitas  kinerja  pengajar.
Perubahan GF ke GC sebagai tindak lanjut dari
hal tersebut. WAG tetap dipertahankan untuk
memudahkan  komunikasi  setiap  waktu.

Karakteristik ~ penugasan  proyek  untuk
meningkatkan aspek keterampilan sesuai dengan
karakteristik Gl, yaitu penugasan. Oleh karena
itu, strategi yang digunakan adalah optimalisasi
GC dan WAG pada tahapan-tahapan
pembelajaran Gl untuk meningkatkan partisipasi
dan hasil belajar. Penerapan strategi melalui
PTK.

Table 2. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Tahapan  Kegiatan
Rencana  Penyusunan RPP
Tindakan Penerapan GI melalui GC dan WAG

Observasi  Observasi partisipasi dan hasil belajar
Refleksi ~ Meninjau hasil tindakan dan observasi

Tabel 2 menyajikan tahapan umum PTK.
Tahapan pertama PTK adalah perencanaan
tindakan, termasuk penyusunan materi dan
penilaian. Pembelajaran daring dilakukan untuk
mata  pelajaran Penerapan Rangkaian
Elektronika (PRE) dengan materi pokok
rangkaian filter dan rangkaian pengatur nada.
RPP yang disusun berisi tujuan, langkah-
langkah dan penilaian pembelajaran yang
merujuk pada Surat Edaran Mendikbud tentang
penyederhanaan RPP [36].

Terdapat dua jenis partisipasi belajar, yaitu:
(1) kontributif terdiri atas bertanya, berpendapat,
menyanggah, mengikuti kegiatan belajar dan
pengerjaan tugas; dan (2) inisiatif yaitu
spontanitas mengerjakan tugas tidak terstruktur,
mempelajari, meringkas, dan mengerjakan tugas
materi yang belum dan akan diajarkan [37].
Penelitian ini menilai partisipasi kontributif
terkait kegiatan terstruktur. Indikator partisipasi
belajar tersaji pada Tabel 3.

Table 3. Penilaian indikator partisipasi belajar

Aspek Indikator Pengukuran di media

daring

Komu- bertanya (PB1), kemunculannya pada

nikasi berpendapat (PB2), kegiatan satu kegiatan
menyanggah (PB3) pembelajaran

Keha- mengikuti kehadiran peserta didik

diran pembelajaran (toleransi keterlambatan
(PB4) 30 menit)

Peng. pengumpulan ketepatan waktu

tugas tugas (PB5) pengumpulan
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Pada penelitian ini, skor kuis diperoleh
setiap selesai pembelajaran KD dan skor proyek
tiap dua KD yang meliputi aspek pengetahuan
dan keterampilan. Indikator keberhasilan
partisipasi belajar peserta didik adalah perolehan
skor 80 yang merujuk pada beberapa penelitian
sebelumnya [38], [39]. Indikator keberhasilan
hasil belajar peserta didik yang mendapatkan
nilai KKM (75) [40]. Dikatakan berhasil apabila
ketercapaian skor dimiliki oleh lebih dari sama
dengan 80% peserta didik. Indikator tersebut
untuk menentukan penghentian siklus PTK.
Materi pembelajaran dibagikan pengajar melalui
GC dan WAG berbentuk modul materi dan
modul praktik.

Pada tahapan tindakan, pengajar melakukan
proses pembelajaran sesuai RPP  melalui
kegiatan di GC dan WAG. Tahapan observasi
dilakukan  selama  pembelajaran  daring
berlangsung untuk melihat partisipasi belajar.
Selain itu juga untuk mengamati hasil atau
dampak dari diterapkannya model Gl pada GC
dan WAG. Tahapan refleksi untuk menganalisis
tindakan yang dilakukan, terkait kekurangan dan
perbaikan terkait peningkatan partisipasi dan
hasil belajar. Perencanaan ulang dilakukan
apabila indikator keberhasilan belum tercapai,
lalu pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Siklus tersebut berulang, sampai
indicator keberhasilan tercapai. Perencanaan
ulang tahapan pembelajaran pada RPP dilakukan
dengan melakukan perbaikan berdasarkan hasil
refleksi yang diimplementasikan pada siklus
berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

RPP pada Tabel 4 merupakan perencanaan
pembelajaran pada siklus ke-1. RPP tersebut
memuat KD 1 & KD 2. Pembelajaran daring
dilakukan sesuai jadwal sekolah selama 2 jam
pelajaran yaitu 2 x 45 menit. Pengajar
mengawali kegiatan PJJ dengan pembukaan.
Gambar 2 merupakan peta konsep pokok materi
yang dikirimlan pengajar di WAG kelas
(WAG1) saat melakukan penjelasan materi.
Sebelumnya modul materi dan modul praktik

sudah diunggah di GC. Gambar 3 merupakan
tangkapan layar WAG Ketika pengajar
menjelaskan Langkah pembelajaran sesuai
model Gl, yaitu identifikasi topik, investigasi,
pealporan dan presentasi.

suatu rangkaian yang
Definisi dipergunakan untuk
rangkaian membuang tegangan

filter output pada frekuensi
Tone tertentu.
Control I le

Aplikasi Jenis-jenis
rangkaian e Mamkm:am;k;: — rangkalan
filter rangkaian filter filter

S 49

Gambar 2. Contoh peta konsep

Audio
Amplifier

<_‘ XI PRE ¢

Oke...setelah PTS kita belajar
rangkaian filter,nah aplikasi rangkaian
filter itu ada dalam equalizar,
crossoveramplifier...kalian bisa pilih
salah satu dari ketiga jenis rangkaian
itu

Jadi mulai pekan depan kalian setor
mau buat proyek apa kmdn tiap
pekan beritahu perkembangannya ...
kesulitannya apa...sampai pekan ke3
kalian presentasi

Gambar 3. Tangkapan layar WAG tentang arahan
langkah Gl

Table 4. RPP kesatu (IK: Indikator Keberhasilan;
PB: Partisipasi Belajar; HB: Hasil Belajar)

Tujuan
1. melalui kegiatan penyelidikan berkelompok,
peserta didik dapat merencanakan pembuatan
rangkaian filter dengan sistematis
2. melalui kegiatan penyelidikan berkelompok,
peserta didik dapat mengukur rangkaian filter
dengan benar
Langkah: pembukaan, inti* dan penutup
1. Pembukaan: salam, berdoa, presensi, menanya
kesiapaan, tujuan dan penilaian, apersepsi
2. Inti
Model GI [29] Media Aspek
(1) identifikasi topik dan WAG1 PB1-4
pengelompokkan
WAG?2

(2) perencanaan tugas
(3) investigasi WAG2 PB1-3

(4) pelaporan GC
(5) presentasi hasil GC PB5, HB2
(6) evaluasi GC HB1

3. Penutup: simpulan, umpan balik, rencana
pembelajaran berikutnya, berdoa, salam penutug
Penilaian

Variabel Instrumen IK*

PB: partisipasi  Rubrik Skor > 80 muncul
pada 80% peserta

didik
HB1: kuis Kunci Skor > 75 muncul
HB2: proyek Rubrik pada 80% peserta

didik
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Gambar 4 menunjukkan cara pengajar
mempersilakan  peserta didik membentuk
kelompok. Pengajar melakukan pendekatan
yang motivatif dan apresiatif. Untuk tahapan
perencanaan tugas, pengajar mempersilahkan
tiap kelompok membuat WAG kelompok
(WAG2). Selama pembelajaran daring, peserta
didik diminta untuk mempelajari materi dari
pengajar dengan sumber lainnya. Sumber-
sumber tersebut dapat diambil dari link bahan
bacaan dan video di internet yang sudah
diinformasikan pengajar di forum, maupun
sumber lain yang dicari peserta didik secara
mandiri. Gambar 5 menunjukkan penugasan dan
arahan mempelajari link yang telah disediakan
pengajar di GC.

12:52 0,00K/d & i ' 46 C® s0%
(_. XI PRE %8
(_. XI PRE (I
Untuk persiapan pembelajaran Anda
selanjutnya ibu minta kalian bentuk Itu ketua kelompoknya siapa yg
kelompok yg terdiri dr 4-5 orang tiap kelompok 17 7
kelompoknya Dicki buk
Oke...lanjut kelompok selanjutnya
Nggeh buk ! L bl
| EERs Elvi bisa jadi ketua kelompok 3
Siap buk 124 A
(_. X1 PRE ¢ i (_. XI PRE (S
[ . Kel 1:elvitania, yuniar, fahromi, dicki
4 setiyawan, dimas
— Kel 2: nungki, karista, ristiana, irfan,
Silahl wahyu
baw Kel 3:evan aditya, Agus Subekti,
Kel Tzelvit Kel 4:andri, bayu, alvin, risqj, arif
goodluck " Kel 5:Ardian, riski asnan, wiwit,
chusnul, riska
Kalian semua punya potensi...jadi Kel 6: Rendi, Arsa, Ulvah, Kinanthi,
jangan minder ya... percayalah kalian Septi ‘
mampu lakukan ini ...oke boy??? &) Kel 7:beni dika pian bagas, llyas 1.4
oo i Bagusss ...good job all 1. 4
o~ o~ o~ A Ayo tugasnya dibagi ya 1. 4
Gambar 4. Pengelompokkan
= X'I AVA A Forum Tugas Kelas Anggota Nilai
SMKN 1 SAPTOSARI
@ Santi Utami memposting tugas baru: .
latihan soal op amp ¢
15, 24
latihan op amp.doc
PRE Word
EPKK @
) Santi Utami memposting tugas baru: T
Penerapan Rangkaian Elektronika R
lahkan pelajari materi yang ada dalam link di bawah in 132 o ESth
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Gambar 5. Penugasan di GC

Kontribusi inisiatif dari peserta didik
berupa rangkuman dapat dipindai lalu diunggah
ke GC. Akan tetapi kontribusi inisiatif ini tidak

diteliti lebih lanjut dalam artikel ini. Di akhir sesi
diberikan  kuis  sebagai umpan  balik
pembelajaran yan telah dilakukan. Hasil siklus
pertama dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Ketercapaian partisipasi dan hasil belajar
peserta didik pada siklus ke-1 (PD: peserta didik)

Variabel % Jumlah PD
PB1-3 (komunikasi) 50 17
PB4 (kehadiran) 79.41 27
PB5 (pengump. tugas) 44.12 15 (3 kelompok)
Rerata PB 57.84 19,67
KKM HB1 (kuis) 67.65 23

KKM HB2 (proyek) 70.59 24 (5 kelompok)

Tabel 5 menunjukkan bahwa: (1) baik dari
skor minimal maupun prosentasi ketercapaian,
partisipasi belajar pada siklus ke-1 belum
berhasil ditingkatkan; (2) terdapat 11 peserta
didik yang belum tuntas KKM atau prosentase
peserta didik yang tuntas KKM tersebut belum
mencapai 80%, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pada siklus ke-1 skor kuis belum berhasil
ditingkatkan; dan (3) prosentase peserta didik
yang tuntas KKM untuk penugasan proyek
sebesar 70.59% lebih kecil dari 80%, sehingga
dapat dinyatakan bahwa pada siklus ke-1 skor
proyek belum berhasil ditingkatkan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penerapan Gl dengan
media daring yang dilakukan belum optimal,
sehingga perlu dilakukan perbaikan.

Beberapa temuan diperoleh pada tahapan
refleksi. Temuan pertama adalah kontribusi
partisipasi peserta didik di WAG lebih baik dari
kontribusi di GC (TK1). Peserta didik memiliki
perasaan dan niat positif terhadap integrasi WA
dalam pendidikan [24]. WAG dinilai ramah
pengguna dan mudah digunakan karena lebih
mudah terjadi interaksi intensif baik dengan
kelompok maupun pengajar, lebih nyaman
bertanya, berbagi tugas dan umpan balik
pengajar yang lebih mudah diakses [26].

Kendala lain yang ditemukan adalah peserta
didik banyak yang pasif saat diskusi (TK2).
Pengajar mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya dan peserta didik lain dapat
menanggapi terlebih dahulu. Namun banyak
peserta didik tidak mengambil kesempatan
tersebut. Aspek komunikasi di WAG muncul
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pada 17 peserta didik, sedangkan di GC 8 peserta
didik. 8 peserta didik yang berpartisipasi di GC
tersebut juga berpartisipasi di WAG. Integrasi
WA dan  pembelajaran  mempermudah

Petunjuk Tugas siswa

How To Make Digital Circuit

Santi Utami 12 Mei
100 poin Tenggat: 16 Mei

748
(_. XI PRE

ayo yang lain ditunggu jawabannya

1. Siapkan rangkaian yang akan dipresentasikan Anda
2. Buatlah video presentasinya

Ada 5 macam
1. Penguat pembalik(inverting)
2. Penguat non pembalik(non

5 komentar kelas
Santi Utami 12 Mei

Q} inverting)
W https://forms gle/EnuHkVv2fNFyzY8BS

4. Penguat penjumlahan (summing
fier)

&‘ Santi Utami 12 Mei mplifiet
W silahkan isi link diatas untuk mengumpulkan tugas 5. Penguat diferensial
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4‘ sor asem asem 15 Mei
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3. Pengikut tegangan (voltage
folower)

Penguat penjumlahan (summing —

komunikasi antara pengajar dan peserta didik
melalui  kemudahan diskusi dan berbagi
informasi. Gambar 6 menunjukkan komunikasi
di GC dan WAG.

Anda

maaf yg inverting -Rf/Rin. . tadi
| d kurang tanda -

°Q o @ ol ° O

Gambar 6. (a) komunikasi di GC, (b) komunikasi di WAG

Pengajar memulai kelas daring sesuai
dengan jadwal pelajaran di sekolah. Akan tetapi,
kehadiran peserta didik belum optimal (TK3).
Pada aspek kehadiran, jumlah kehadiran di
WAG (27 peserta didik) lebih banyak dari di GC
(14 peserta didik). Perlu digarisbawahi, bahwa
aspek kehadiran yang diukur adalah yang tidak
terlambat (toleransi keterlambatan 30 menit).
Apabila jumlah peserta didik yang hadir
terlambat dihitung, jumlah peserta di WAG lebih
banyak dari GC. Pengajar melihat kehadiran
peserta didik melalui informasi keterbacaan
pesan.

Penggunaan WA pada pembelajaran
menuntut pengajar meluangkan waktu dalam
melakukan perencanaan pembelajaran
khususnya kegiatan diskusi, agar terstruktur dan
terarah. Terdapat istilah Kuliah WhatsApp
(Kulwap), yaitu WAG yang membahas materi-
materi tertentu dan waktu belajar sesuai
kesepakatan.  Kulwap  harus  memahami
karakteristik komunikasi yang tepat bagi peserta
kulwap agar tujuan kulwap tercapai [41]. WAG
pada pembelajaran daring di sekolah dapat
mengadopsi  hal tersebut, yaitu membuat
kesepakatan waktu belajar dan manajemen
materi terstruktur. Keterbatasan WAG ada pada
redundansi akibat penumpukan pesan (TK4),

sehingga pengajar dan peserta didik mengulang
informasi yang pernah dikirim. Hal tersebut
memberikan  kesulitan dalam  melakukan
pembelajaran ulang karena kesulitan melakukan
pelacakan pesan.

GC membantu efektifitas kinerja pengajar.
Meskipun demikian, GC tidak berdampak secara
signifikan  terhadap  pembelajaran  [20].
Pengumpulan video di GC apabila terlambat
dapat diketahui secara otomatis. GC mendukung
kedisiplinan ~ pengumpulan  tugas karena
memiliki tenggat waktu [19]. Penggunaan GC
memudahkan pengajar dalam proses penilaian
karena dapat diakses sewaktu-waktu dan dapat
memiliki rekam jejak yang sudah dilakukan [42].

Desain  pengumpulan proyek adalah
dikumpulkan di GC. Akan tetapi, pengumpulan
proyek (3 kelompok terlambat) di GC lebih
sedikit dari (3 kelompok tepat waktu dan 1
kelompok terlambat) di WA (TK1). Gambar 7
menunjukkan pengiriman tugas proyek di WAG.
Gambar 8 menunjukkan pengiriman tugas
proyek di GC. Beberapa peserta didik berdalih
bahwa keterlambatan pengiriman dikarenakan
penyusunan laporan (TK5) dan keterbatasan alat
dan bahan praktik (TK6). Pengumpulan video
presentasi melalui WA pribadi pengajar.
Berbagai temuan hasil refleksi siklus ke-1
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selanjutnya menjadi pertimbangan tahapan
perencanaan ulang pada siklus ke-2. Tabel 5
menunjukkan ringkasan temuan pada siklus ke-
1 dan langkah perbaikan pada siklus ke-2.

(—. +62822-4271-21.. W Y, i

(—. +62858-0137-49.. W Y, i

A = BAYU PAN: ' N
S = XI TAV

Niki buk J,
Oke..bagus ya..makasih nduk Oke...bagus...makasih ya

Nggih bu sama sama Ya buk sama-sama

Gambar 7. Pengumpulan video proyek di WA
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Gambar 8. Pengumpulan video proyek di GC

Tabel 6. Temuan kendala dan perbaikan langkah

Kendala Perbaikan Langkah (PL)
TK1: partisipasi ~ PL1: optimalisasi WA
lebih baik di WA

TK2: diskusi pasif PL2: indikator penilaian, pende-
katan pribadi, materi menarik

TKS3: kehadiran ~ PL3: waktu pembelajaran sesuai

tidak optimal kesepakatan

TK4: penumpukan PL4: Kirim pesan hanya admin

pesan di WA dan tandai pesan (star message)
TKS5: laporan PL5: laporan tersirat dengan
memperlambat presentasi

TKG6: alat dan PL6: pengerjaan proyek di

bahan terbatas

sekolah dengan prosedur tertentu

Perbaikan langkah model Gl berbasis WAG
dan GC pada Tabel 6 diterapkan di siklus ke-2.
Tabel 7 merupakan RPP yang digunakan pada
siklus ke-2. Optimalisasi WA (PL1) diiterapkan
sebagai forum diskusi dan tempat pengumpulan
tugas. Guru mengaktivasi peserta didik melalui
WAG1 masuk ke GC, melalui beranda Forum
siswa diminta mengetikkan nama masing-

masing sebagai presensi kehadiran. Pada
tahapan identifikasi topik dan investigasi,
pengajar memberikan stimulus berupa video
aplikasi rangkaian penguat nada di WAGLI.
Gambar 9 menunjukkan diskusi di WAG2 untuk
tahapan perencanaan tugas dan investigasi.
Informasi terkait yang digali peserta didik dapat
disampaiakan ke forum agar mendapat
tanggapan dari peserta didik lain.

Tabel 7. RPP kedua (IK: Indikator Keberhasilan;
PB: Partisipasi Belajar; HB: Hasil Belajar)

Tujuan

1. melalui kegiatan penyelidikan berkelompok,
peserta didik dapat menjelaskan rangkaian
pengatur nada dengan benar

2. melalui kegiatan penyelidikan berkelompok,
peserta didik mendemonstrasikan pemakaian
rangkaian pengatur nada dengan benar

Langkah: pembukaan, inti* dan penutup

1. Pembukaan: salam, berdoa, presensi, menanya
kesiapaan, tujuan dan penilaian, apersepsi

2. Inti

Model Gl [29] Media  Aspek
(1) identifikasi topik dan WAG1 PBI-4
pengelompokkan
(2) perencanaan tugas WAG2 PR1-3
(3) investigasi WAG1-2

(4) pelaporan dan presentasi WAG1 PB5, HB1
(5) evaluasi GC HB2
3. Penutup: simpulan, umpan balik, rencana
pembelajaran berikutnya, berdoa, salam penutup
Penilaian
Variabel
PB: partisipasi

Instrumen IK*
Rubrik Skor > 80 muncul
pada 80% peserta

didik
Skor > 75 muncul
pada 80% peserta
didik

HB1: kuis
HB2: proyek

Kunci
Rubrik

(_. PROYEK 5
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Gambar 9. Tangkapan layer diskusi WAG2
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Diskusi di beranda GC diubah ke WAG
karena menurut peserta didik lebih mudah
diakses dengan kondisi sinyal yang ada. Peserta
didik merasa tidak nyaman dan tidak percaya diri
dengan penggunaan GC, terkait kendala teknis
pada perangkat dan jaringan internet serta
kurangnya instruksi [18]. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek
yang mempengaruhi partisipasi peserta didik
[43]. GC dinilai kurang ramah bagi peserta didik
dalam hal konsumsi kuota internet. Hal tersebut
sejalan dengan salah satu temuan Alim et al.
bahwa keterbatasan GC adalah keterbatasan
untuk memiliki kuota data internet yang cukup
selama diskusi daring [21].

Terkait kepasifan peserta didik pada forum
diskusi, beberapa hal yang diupayakan pengajar
adalah: (1) menginformasilan bahwa partisipasi
aktif menjadi salah satu indikator penilaian
sikap; (2) melakukan pendekatan pribadi untuk
menguatkan percaya diri; dan (3) menyusun
materi audio visual yang menarik (PL2). Gambar
10(a) menunjukkan tangkapan layar WA pribadi
dengan peserta didik. Peserta didik tersebut
nyaman menanyakan kesulitan secara pribadi.
Mudah dihubungi dan ramah merupakan salah
satu upaya pengajar untuk meningkatkan
partisipasi [43]. Pengajar dapat mengirim pesan
secara pribadi kepada peserta didik untuk
mendorong peserta didik yang masih belum
berani agar dapat berkomunikasi secara aktif
(Gambar 10(b)). Hal tersebut merujuk pada
pendekatan yang dilakukan Li di kelas tatap
muka. Li mendorong peserta didik dengan
berbicara antar muka atau memberikan instruksi
tambahan [44]. Hal tersebut juga dapat berperan
untuk mengaktifkan peserta didik membangun
konsep pengetahuannya

Pengaturan ulang jadwal pembelajaran
daring kepada siswa (PL3) dilakukan diawal
pembelajaran. Pengajar memastikan terlebih
dahulu terkait kehadiran peserta didik saat
menentukan jadwal pembelajaran daring. Pada
saat penyampaian materi, pengajar melakukan
pengaturan di WAG berupa pesan hanya oleh
admin pada saat tertentu (ketika pemberian
materi) dan menginstruksikan untuk menandai

pesan (PL4). Gambar 10(c) terlihat bahwa
pengajar mengaktifkan mode pesan hanya admin

saat memulai penjelasan materi.

Bu kalo begini sdh benar blm ya?
Kalo sdh benar nanti alvin kirim ke
classroom bulgs &2

Belum Vin...cermati lagi itu rangkaian
inverting atau non inverting

Masih salah bu
Lihat juga R1 dan R2 dirangkai seri

berarti ada pembagi tegangan disana
ya

(_. XI PRE

Echo, megatur efek gema pada
nada input.

(a)

[ Tc aktifpng

nah...itu tadi sekilas tentang tone
control...salah satu rangkaian yang
menggunakan prinsip filter...silahkan
materi diatas kalian starred aka
dibintangi supaya tidak hilang
tertimpa diskusi ya..modenya ibu
aktifkan kembali

Kenapa kok tidak komentar di grup?
Jangan berpikir benar salah dulu
ya...yg penting kalian aktif diskusi di
grup

Lagi mbaca
Masih agak bingung bu

Paham sih paham bu tapi mau
komentar apa masih bingung

Ga apa-apa...kita kan belajar
bersama-sama.. kalian bisa cari
referensi lain sbg bahan ajar juga

(b)

Bagi kalian yg mau mengerjakan
proyek di sekolah boleh-boleh aja
namun harus tetap jaga protokol
kesehatan ya..

nda

3agi n yg mau mengerjakan proyek
dise 1 boleh-boleh aja namun harus
tetap jaga protokol kesehatan yz

lya buu

Sudah ada yg punya rencana ke

sekolah? Kira2 hari apa?

Kemarin sih kelompok saya maunya
(d)
Gambar 10. (a) Komunikasi WA pribadi, (b) Upaya
proaktif pengajar, (c) Hanya admin kirim pesan, (d)
Langkah investigasi ke sekolah

Hasil investigasi tanpa melalui tahapan
pelaporan tetapi disajikan secara tersirat pada
saat presentasi (PL5). Laporan tim bagi peserta
didik yang memiliki keterampilan komunikasi
lemah dapat mengganggu proses transfer
informasi [31]. Gambar 10(d) menunjukkan
langkah investigasi berupa pengerjaan proyek
dapat  dilakukan  di  sekolah  dengan
memanfaatkan alat dan bahan praktik yang
tersedia (PL6). Teknis pengerjaan tersebut
dengan tetap mematuhi protokol Covid-19 dan
melakukan prosedur permohonan ijin ke sekolah
terlebih dahulu. Hal tersebut untuk memastikan
batasan jumlah peserta didik. Hasil siklus
pertama dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Ketercapaian partisipasi dan hasil belajar
peserta didik pada siklus ke-2 (PD: peserta didik)

Variabel % Jumlah PD
PB1-3 (komunikasi) 88.24 30
PB4 (kehadiran) 91.18 31
PB5 (pengump. tugas) 85.29 29 (6 kelompok)
Rerata PB 90.19 30.66
KKM HB1 (kuis) 82.35 28
KKM HB2 (proyek) 100 34 (7 kelompok)
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Tabel 8 menunjukkan bahwa Kketiga
variabel yaitu partisipasi belajar, skor kuis dan
proyek memiliki prosentase lebih besar dari
80%, sehingga dapat dinyatakan bahwa pada
siklus ke-2 semua variabel telah terjadi
peningkatan dengan indikator keberhasilan yang
telah tercapai. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa siklus PTK dapat dihentikan. Strategi
optimalisasi WAG dan GC pada model GI untuk
menerapkan partisipasi dan hasil belajar dapat
digunakan mata pelajaran lain yang sejenis
dengan  karakteristik peserta didik dan
lingkungan pembelajaran yang serupa. Dengan
membandingan perolehan skor pada Tabel 5 dan
Tabel 8 maka dapat diketahui, bahwa: (1)
Partisipasi belajar pada siklus pertama bernilai
57.84%, sedangkan di skilus kedua sebesar
90.19%. Terdapat peningkatan sebesar 32.35%
untuk partisipasi belajar; (2) Hasil belajar kuis
pada siklus pertama adalah 67.65%, sedangkan
di siklus kedua adalah 82.35%. Terdapaat
peningkatan sebesar 14.70%; dan (3) Hasil

belajar penugasan proyek pada siklus pertama
sebesar 70.59%, sedangkan pada siklus kedua
adalah 100%. Terdapat peningkatan hasil belajar
proyek sebesar 29.41%.

Signifikansi kenaikan pada siklus kedua
disebabkan karena peran aktif pengajar pada
WAG kelas dengan memotivasi peserta didik
pada forum diskusi melalui pertanyaan-
pertanyaan singkat dan apresiasi kepada peserta
didik baik yang berpendapat, menanggapi atau
menyanggah pendapat dengan logis, menjawab
pertanyaan, dan bertanya. Diskusi melalui WAG
berhasil membuat suasana belajar daring
menyenangkan disamping stimulus bahan ajar
yang atraktif dan kompetensi dasar aplikatif
sehingga peserta didik bisa langsung mengetahui
perangkat yang di maksud. Selain itu juga
sebagai dampak positif dari dedikasi pengajar
yang menghubungi peserta didik melalui WA
pribadi untuk mendorong partisipasi pada forum
diskusi dan menerima konsultasi melalui WA
pribadi pada jam tertentu.

Siklus 1

‘ ‘ m Siklus 2

12 3 45 6 7 8 9 101112 13141516 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

Gambar 11. Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik

Tabel 9. Penjajaran pendekatan saintifik, 4C Skills dan Model GI untuk mendukung partisipasi dan hasil belajar

model Gl 5M 4C skills media var.
(1) identifikasi M1: mengamati rangkaian pengatur nada C1, C3 WAGI: pengajar unggah PB1-4
topik dan (TC, berupa komponen DC dan AC; video dan gambar terkait,
pengelom- tanggapan frekuensi; cacat dan cakap silang) menenjelaskan materi (mode
pokkan M2: mendiskusikan yang diamati kirim pesan hanya oleh admin)
(2) perenca-  M2: mendiskusikan pembagian tugas C3  WAG?2: percakapan antar PB1-3
naan tugas anggota kelompok
(3) investigasi M3: membuat rangkaian TC, mengukur C1, C2, WAG1 dan WAG2: PB1-3

tanggapan frekuensi; cacat dan cakap silang

C3, C4 komunikasi (diskusi)

M4: menganalisis tanggapan frekuensi serta

cacat dan cakap silang

(4) pelaporan, M5: membuat laporan dalam bentuk video

(5) presentasi presentasi penugasan proyek
(6) evaluasi

C1, C2, WAGLI: pengumpulan proyek  PB5,
C3 HB2
Cl  GC: pengiriman kuis HB1
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Gambar 11 menggambarkan hasil
penilaian hasil belajar (kuis) peserta didik. Pada
siklus ke-1, terdapat 23 peserta didik tuntas
KKM (67.65%) dengan rata-rata 71.18,
sedangkan pada siklus ke-2, terdapat 28 peserta
didik tuntas KKM (82.35%) dengan rata-rata
86.75. Pada pembelajaran siklus ke-2 peserta
didik didorong untuk berkontribusi (partisipasi
inisiatif) pada bahan ajar digital. Peserta didik
mendapatkan akses bahan ajar tidak hanya dari
guru, juga dari peserta didik sendiri. Apabila
pada siklus ke-1, penjelasan materi dari guru,
pada siklus ke-2 terdapat peran para peserta
didik yang berpartisipasi terkait penjelasan
materi. Metode ini lebih efektif dalam upaya
peningkatan hasil belajar. Tabel 9 menunjukkan
penjajaran pendekatan saintifik, 4C Skills dan
Model GI untuk mendukung partisipasi dan hasil
belajar untuk materi di siklus ke-2.

Peningkatan partisipasi dan hasil belajar
melalui penerapan Gl disejajarkan dengan
pendekatan saintifik (5M) dan pembudayaan 4C
skills sesuai Kkurikulum 2013. Keterampilan
berpikir 4C untuk membekali kesiapan kerja
peserta didik [45]. Keterampilan 4C terdiri atas:
critical thinking (C1), communication (C2),
collaboration (C3), dan creativity (C4).
Pendekatan saintifik terdiri atas: mengamati
(M1), menanya (M2), mengeksplorasi (M3),
mengasosiasi (M4), dan mengkomunikasikan
(M5). Penjajaran pada Tabel 8 menunjukkan
bahwa GI memiliki kesesuaian dengan
pendekatan saintifik kurikulum 2013 dan dapat
membantu pembudayaan keterampilan 4C.

Penggunaan WAG dan GC pada model Gl
dinilai tepat untuk meningkatkan partisipasi dan
hasil belajar. Secara khusus, partisipasi belajar
dapat ditingkatkan pada GI melalui: (1)
optimalisasi WAG sebagai forum diskusi
(langkah identifikasi topik, perencanaan tugas,
dan investigasi) dan pengumpulan video
(laporan dan presentasi) pada waktu yang
disepakati; dan (2) peran aktif pengajar
mengirim pesan pribadi kepada peserta didik
agar aktif berdiskusi, penyampaian informasi
partisipasi sebagai indikator penilaian dan

penyampaian materi yang menarik.  Terkait
hasil belajar, dukungan Gl terdapat pada langkah
diskusi, investigasi dan presentasi. Kegiatan
membaca sumber, perencanaan investigasi dan
presentasi meningkatkan pemahaman konsep,
sedangkan diskusi  dan  investigasi
meningkatkan  pemecahan masalah  [31].
Pemahaman konsep dan pemecahan masalah
merupakan keterampilan yang mendukung
optimalisasi hasil belajar. Dedikasi pengajar
yang memberikan waktu untuk menerima
pertanyaan baik melalui WAG maupun WA
pribadi pada waktu yang disepakati mendukung
pencapaian tujuan belajar.

Penentuan teknologi dalam pembelajaran
daring perlu menyesuaikan karakteristik materi
pelajaran, peserta didik, infrastruktur teknologi
dan lingkungan pembelajaran. Dua komponen
yang mendukung integrasi teknologi dalam
pembelajaran adalah pemilihan yang tepat sesuai
kebutuhan  peserta  didik dan  secara
berkelanjutan mampu meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, inovasi,
pengambilan keputusan, dan kerja tim [46].
Peserta didik TAV SMKN 1 Saptosari belum
mampu melakukan pembelajaran mandiri secara
aktif, sehingga kurang cocok menggunakan GC.
GC digunakan untuk pembelajaran aktif yang
berpusat pada peserta didik mendorong peserta
didik untuk dapat melakukan pembelajaran
mandiri [17], [47].

Telepon seluler khususnya smartphone
menjadi perangkat yang digunakan oleh peserta
didik. WA menjadi aplikasi perpesanan yang
banyak diakses oleh peserta didik [48]. WA
merupakan aplikasi yang tidak secara khusus
untuk pembelajaran. Meskipun demikian,
penelitian ini mengoptimalkan penggunaan WA,
sehingga mampu  meningkatkan  tujuan
pembelajaran. Penggunaan WA  menuntut
perhatian lebih dari pengajar, sedangkan GC
membantu  efektifitas  kinerja  pengajar.
Penentuan teknologi pembelajaran oleh pengajar
berperan penting untuk tercapainya tujuan
pembelajaran.
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Tahapan presentasi peserta didik pada
penelitian ini tidak dilaksanakan daring. Peserta
didik mengumpulkan pelaporan penugasan
proyek dengan merekam video presentasi hasil.
Penilaian proyek pada presentasi bersifat
kelompok. Pengajar belum mempertimbangkan
perbedaan porsi kontribusi dan kompetensi
penguasaan proyek masing-masing anggota
kelompok. Apabila peserta didik mendapatkan
infrastruktur yang lebih baik, peningkatan
partisipasi dan hasil belajar lebih dapat
dioptimalkan melalui  penyampaian video
presentasi interaktif pada pembelajaran daring
(video conference). Berbagai sivitas Pendidikan
perlu  memahami pentingnya manajemen
perubahan. Satuan pendidikan, pendidik, dan
peserta didik perlu mengadopsi teknologi, dan
meningkatkan keterampilan digital sesuai
perkembangannya di  dunia  pendidikan.
Kurikulum selama Pandemi seharusnya juga
disesuaikan karena tidak semua kompetensi bisa
diajarkan melalui daring.

SIMPULAN

Pandemi Covid-19 membawa perubahan
mekanisme pada proses pembelajaran sehingga
sekolah memberlakukan pembelajaran daring.
Pengimplementasian teknologi pembelajaran
perlu memperhatikan kebutuhan karakteristik
peserta didik dan dukungan teknis teknologi.
WA merupakan aplikasi yang tidak dirancang
khusus untuk pembelajaran. Penerapan model
Gl dengan dukungan WA mampu meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar peserta didik TAV
SMKN 1 Saptosari dalam pembelajaran daring.
Terdapat peningkatan sebesar 32.35% untuk
partisipasi  belajar. Terdapaat peningkatan
sebesar 14.70%. Terdapat peningkatan hasil
belajar proyek sebesar 29.41%. Partisipasi dan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
daring di SMK dapat ditingkatkan dengan
menghadirkan kegiatan investigasi, diskusi dan
presentasi. Dedikasi pengajar berperan penting
dalam menghadirkan teknologi pada kondisi
kemampuan literasi dan akses teknologi peserta
didik tertentu. Manajemen perubahan yang
didukung berbagai sivitas Pendidikan dapat

menjembatani peserta didik dan penggunaan
teknologi dengan fitur manajemen pembelajaran
lengkap.
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